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The title of this research was “The effect of learning discipline towards the 
studentslearningoutcomes in sociology subject at XI IPS of SMA Santun Untan 
Pontianak. The purposeof this research was to investigate whether or not the 
effect of learning discipline towards thestudents learning outcomes. The 
problems formulation of this research are: 1. How the eleventhgrade students 
learning discipline in sociology subject. 2. How the students learning outcomes 
insociology subject at the eleventh grade. 3. What is the effect of learning 
discipline towards thestudents learning outcomes in sociology subject at the 
eleventh grade. The research appliedquantitative method by using the effect of 
inferential statistic. The data was collected by usingdirect communication and 
indirect communication and documentary study. The data wascollected by using 
questionnaire and notes which was collected from the 30 students. Thehypothesis 
result of this research was there was the positive effect and significance between 
learning discipline towards learning outcomes with r calculated 3.890> the t 
table 2,048. While,the value of equation regression was Y= 10.670 + 0.544X, 
showed that the learning discipline (Xvariable) increased 1, then the learning 
outcomes (Y variable) increased 0.544. the determinantscore adjust R2 = 0,406 
which was means there was the effect of learning discipline towardslearning 
outcomes as big as  40.6 % which was classified as average and 59.4% 
determined byanother factor which was don’t discussed in this research. 
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Sekolah merupakan satuan lembaga 
pendidikan tempat dilaksanakan kegiatan 
pembelajaran (sebagai proses belajar-
mengajar dalam kelas) untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan secara umum. 
Tujuan umum pendidikan yang ingin di-
capai telah ditetapkan dalam tujuan pen-
didikan nasional UU RI No.20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional 
(SISDIKNAS) Bab II pada pasal 3 yaitu : 
Pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan ber-
taqwa kepada tuhan yang maha esa, be-
rahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kretif, 
mandiri dan menjadi warga-Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Berdasarkan tujuan pendidikan na-
sional diatas, maka penyelenggaraan pen-
didikan disekolah sebagailingkungan ter-
ciptanya potensi sumber daya manusia 
yang beriman, bertaqwa, berahlak mulia,        
hingga yang memiliki sikap kreatif, man-





bertanggung jawab dengan melalui 
berbagai jenjang pendidikan. Dimana me-
lalui pendidikan yang sangat terencana 
dan sistematis dapat dijadikan acuan atau 
tolak ukur kemajuan suatu bangsa, pen-
didikan menjadi salah satu indikator 
penilaian, karena memilki peran penting 
dalam membentuk generasi kedepan. Me-
lalui pendidikan yang baik dihasilkan pula 
sumber daya manuisa yang baik yang 
memiliki kesiapan untuk melaksanakan 
proses program pendidikan, tercapainya 
suatu proses pendidikan dapat ditentukan 
antara lain adalah dari nilai atau hasil 
belajar yang diperoleh siswa, siswa 
dikatakan berhasil jika nilai yang didapat-
kan sesuai dengan yang telah ditentukan 
oleh setiap sekolah pada umumnya berupa 
hasil belajar. 
Hasil belajar merupakan sumber ke-
mampuan yang dicapai seseorang setelah 
mengalami proses belajar, Hasil belajar 
yang tinggi mengindikasikan adanya 
proses belajar yang baik. Sudijarto (nyan-
yu khodijah, 2014) mengatakan bahwa 
hasil belajar diartikan “sebagai tingkat 
pernyataan yang dicapai oleh siswa dalam 
mengikuti program pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pendidikan yang ditetap-
kan”.Dengan tingginya hasil belajar yang 
diperoleh siswa membuktikan bahwa 
makin tinggi pula pembelajaran yang ber-
langsung di sekolah karena hasil belajar 
siswa dapat dijadikan sebagai tolak ukur 
untuk menilai apakah pendidikan disuatu 
sekolah berhasil atau tidak. 
Untuk mendukung keberhasilan bela-
jar atau hasil belajar yang baik bagi siswa 
antara lain adalah dengan belajar, keber-
hasilan dan kegagalan belajar bisa 
ditandai dengan hasil belajar yang di-
peroleh siswa berupa nilai atau skor 
setelah melakukan usaha pembelajaran 
disekolah. sebagai awal penelitian peneliti 
melakukan prariset serta wawancara pada 
tanggal 25 mei dengan Ibu Lidya Anda-
yani sebagai guru mata pelajaran sosiolo-
gi, dimana terlihat nilai ulangan harian 
siswa kelas XI masih banyak yang belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), sesuai ketentuan sekolah. 
Menurut Slameto (2010) terdapat 
dua faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar yaitu “faktor exsternal dan inter-
nal”. Salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa ada-
lah disiplin yaitu salah satunya disiplin 
belajar. Disiplin belajar yang dimaksud 
merupakan “predisi posisi (ke-
cenderungan) suatu sikap mental untuk 
mematuhi aturan, tata tertib, dan 
sekaligus mengendalikan diri terhadap 
aturan-aturan yang berasal dari sekolah 
atau dari luar sekalipun yang mengekang 
dan menunjukkan kesadaran akan 
tanggung jawab terhadap tugas dan 
kewajiban” Agus,1987.  
Menumbuhkan sikap disiplin tid-
aklah semudah membalikan telapak tan-
gan, terlebih pada siswa yang belum ter-
tanam sikap disiplin dalam dirinya, 
disiplin akan terasa sulit, sebab disiplin 
merupakan hal yang kompleks dan ban-
yak kaitanya yaitu terkait antara penge-
tahuan kecerdasan sikap dan keterampi-
lan yang harus tertanam dan dilatih pada 
diri setiap siswa.  
Berdasarkan uraian di atas penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian ten-
tang bagaimana “Pengaruh Disiplin 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI 
Santun Untan Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan untuk mencapai tujuan yang 
dikehendaki yaitu untuk memperoleh 
informasi yang jelas tentang masalah 
yang sedang diteliti, penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif statis-
tik inferensial.  
Menurut Sugiyono (2013), “metode 
kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pa-
da filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel ter-
tentu, teknik pengambilan sampel pada 





pengumpulan data menggunakan instru-
ment penelitian, analisa data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.  
Dalam penelitian ini, yang diteliti 
adalah pengaruh disiplin belajar terhadap 
hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA 
Santun Untan.Oleh karena itu, metode 
yang digunakan peneliti untuk menjawab 
masalah tersebut adalah metode kuanti-
tatif. 
 
Teknik Dan Alat Pengumpul Data  
Pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik: komunikasi 
langsung, teknik study documenter. Alat 
pengumpulan data yang digunakan 
angket, lembaran catatan dan foto-foto 
mengenai disiplin belajar terhadap hasil 
belajar siswa pada pelajaran sosiologi 
kelas XI, Uji Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto “instrumen penelitian 
merupakan alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam melakukan 
kegiatannya untuk mengumpulkan data 
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan mudah”. Pada penelitian ini, instru-
ment yang peneliti gunakan adalah 
angket, yaitu berupa sejumlah pertanyaan 
tertulis mengenai variabel disiplin belajar 
yang ditujukkan kepada responden, yaitu 
siswa kelas XI IPS SMA Santun Untan. 
Uji Normalitas, Uji normalitas untuk 
mengetahui apakah data penelitian ber-
distribusi normal. Sugiyono (2011:75) 
menjelaskan: Uji normalitas digunakan 
untuk menguji data tersebut membentuk 
distribusi normal atau tidaknya sebaran 
data yang dianalisis. Untuk menguji 
normalitas rumus yang digunakan adalah 
dengan menggunakan  
program SPSSDengan cara mem-
bandingkan harga normalitas melalui 
metode Kolmogorov Smirnov dibanding-
kan dengan taraf kesalahan 5%(α=0,05) 
(Kasmadi dan Nia, 2013:116).Dalam 
penelitian ini pengujian normalitas data 
menggunakan uji kolmogorov-sminov, 
sebab metode ini dirancang untuk men-
guji keselerasan pada data yang kontinyu 
dengan kriteria jika signifikasi lebih dari 
0,05, maka data berdistribusi normal. Uji 
normalitas data menggunakan program 
SPSS 16.0 dengan taraf signifikasi 5%., 
Dari hasil uji tersebut dapat diambil kes-
impulan bahwa variabel disiplin belajar 
berdistribusi normal karena Asymp.Sig 
0,460 > 0,05taraf signifikan, sehingga Ha 
diterima. 
Validitas berkenaan dengan ketetapan 
alat penilaiaan terhadap konsep yang 
dinilai sehingga betul-betul menilai apa 
yang harusnya dinilai. Penlitian ini 
menggunakan analisis butir untuk menguji 
validitas setiap butir, skor-skor yang ada 
pada tiap butir kolerasi dengan skor total. 
Rumus yang digunakan adalah uji 
Kolerasi Product Moment dengan 
menggunakan program Miscrosoft 
excel.Uji validitas ini dimaksudkan 
unntuk mengetahui valid atau tidaknya 
angket atau kusioner yang akan digunakn 
untuk penelitian. Setelah melakukan 
konsultasi angket dan persetujuan oleh 
guru, peneliti melakukan uji coba soal 
yang 36 item dan disebarkan kepada 30 
siswa kelas 11 hari senin, tanggal 6-3-
2017. Setelah itu peneliti melakukan 
perhitungan melalui program SPSS versi 
16 dengan realibily analizy pada kolom 
item-total correlation guna mendapatkan 
validitas terhadap instrument. 
Pada awalnya terdapat 36 pertan-
yaan dalam instrument penelitian ini, 
hasil dari perhitungan sebuah instrument 
dibandingkan dengan r tabel pada signif-
ikasi 0,05 dengan jumlah data (n)30, 
maka diperoleh r tabel sebesar 0,361. 
Sehingga apabila r hitung kurang dari 
0,361 maka instrument tersebut dinya-
takan tidak valid. 
Setelah melalui proses validasi, ter-
lihat 6 pertanyaan soal instrument dinya-
takan tidak valid, sehingga peneliti 
menggunakan 30 pertanyaan yang 
dinyatakan valid. Setelah itu maka 
angket sebanyak 30 item pertanyaan ini 
diuji realibilitasnya. 
Uji Realiabilitas adalah ketetapan 





menilai apa yang dinilainya.Sebelum uji 
realibilitas ini dilakukan terlebih dahulu 
peneliti melakukan uji validitas, semua 
instrument soal yang sudah dinyatakan 
valid baru kemudian diuji realibili-
tasnya. Uji realibilitas penilitian ini 
menggukan rumus alpha menurut 








1−∑ 𝜎   𝑏
2
𝜎   𝑡
2 ) .......................................(1)
     
Keterangan  
𝑟11 =reabilitas instrument 
𝑘 =banyaknya butir pertanyaann atau 
banyaknya soal 
∑ 𝜎    𝑏
2 = jumlah variasns butir 
𝜎    𝑡
2 =varians total 
Untuk memperoleh varians butir 
dicari terlebih dahulu setiap butir, 
kemudian dijumlahkan. Rumus yang 








 . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2) 
Suharsimi Arikunto, 2010: 239 
Keterangan  
𝒶 = 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 
X = jumlah skor 
N = jumlah responden 
Tehnik untuk menguji realibilitas da-
lam penelitian ini adalah rumus alpha 
dipadukan dengan rumus korelasi product 
moment, jika 𝑟𝑥𝑦 sudah diperoleh, maka 
hasil perhitungan dimasukan dalam rumus 
alpha. Selanjutnya uji realibilitas ini dil-
akukan dengn bantuan program SPSS 16. 
Uji realibilitas menggunakan batasan 
angka mencapai 0,6 untuk menentukan 
apakah instrument reliable atau tidak. 
Sesuai pendapat Ridwan (2013) yang 
menyatakan “instrument dikatakan reliable 
apabila r hitung lebih besar dari pada r 





Untuk menjawab sub masalah 1 yaitu 
bagaimana disiplin belajar siswa kelas XI 
pada mata pelajaran sosiologi di SMA 
Santun Untan Pontianak, data diperoleh 
melalui penyebaran angket kepada siswa 
kelas XI dengan jumlah siswa sebanyak 
30 , Skala pengukuran yang digunakan 
adalah Skala Liketrt. Menurut Sugiyono 
(2009:107) menyatakan  bahwa “Skala 
Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi sesorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena 
sosial”. Menyusun jawaban berdasarkan 
frekuensi yang terdiri dari lima opsi 
dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 
 
Tabel 1  
 Skala Likert 
Pernyataan         Positif      Negatif 
Selalu                    4                    1 
Sering                   3                    2 
Jarang                   2                    3 
Tidak Pernah         1                    4 
Sumber Data : Sugiyono 2009 
 
Pengolahan data kuantitatif deskriftif  
dengan penjabaran soal angket dan 
jawaban atas item pertanyaan dan 
jawaban dari siwa, Masing-masing 
disajikan dan dipersentasikan 
menggunakan rumus persentase menurut 
Riduwan (2003): 
Presentase  
   =
jumlah skor jawaban responden 
jawaban skor ideal
X100%  . 
. . . . . . . . (3) 
  Skor ideal = skor maksimal x jumlah 
soal x jumlah responden 
 
Untuk menjawab sub masalah 2 yaitu 
hasil belajar siswa kelas XI, peneliti 
melihat dari hasil nilai ulangan harian 
dibagi atas beberapa tingkatan rentang 
nilai dengan kategori persentase menurut 










 Kategori Persentase 







80% - 100%  
60% - 79%   
40% - 59%   
20% - 39%  
   0% - 19%  
 
Untuk menjawab sub masalah 3 
mengetahui apakah terdapat pengaruh 
variabel bebas (disiplin belajar) dengan 
variabel terikat (hasil belajar), digunakan 
rumus regresi linear sederhana. Adapun 
persamaan analisis regresi linear 
sederhana menurut Sugiyono (2013:188) 
sebagai berikut : 
Υ = 𝑎 + 𝑏 X. . . . . . . . . . . . . . . . . (4) 
 
Keterangan : 
Ƴ= nilai yang diprekdisikan 
X= nilai variabel independen 
a= konstanta apabila harga X=0 
b= koefesien regresi 
 untuk menguji hipotesis diatas, 
peneliti terlebih dahulu melakukan be-
berapa tahapan uji berupa Analisis uji t 
digunakan untuk mengetahui sebera besar 
keberartian hubungan antara variabel 
bebas (X) dengan variabel (Y) atau 
dengan kata lain apakah variabel bebas 
(X) mempunyai pengaruh yang berarti 
terhadap variabel terikat (Y). Kemudian 
sebelum dilakukan uji hipoesis terlebih 
dahulu dicari t hitung dari t tabel dengan 






 . . . . . . . . . . . . . . . . (5) 
Sumber Sugiyono (2011: 184) 
Keterangan  
𝑡 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
n =  jumlah data atau kasus 
𝑟 =koefesien kolerasi sederhana 
Untuk menguji hipotesis dilakukan 
dengan tahapan Menentukan taraf 
signifikan 𝛼 = 0,05 atau 95% harga t 
hitung tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan t tabel : 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima  
jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima dan 
Ha ditolak  
 
HASIL PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Apakah Terdapat Pengaruh 
Disiplin BelajarTerhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi 
kelas XI IPS SMA SantunUntan 
Pontianak. Untuk memberikan jawaban 
sementara terhadap sub masalah 
yangdibangun hipotesis, dengan tujuan 
untuk membuktikan kebenaran hipotesis, 
dikumpulkandata dengan menggunakan 
angket. Jumlah angket yang disusun 
adalah 30 item, dimana setiap item 
memiliki 4 opsi atau pilihan jawaban yang 
nanti salah satunya akan dipilih oleh 
siswayang menjadi sampel penelitian. 
Pengolahan dan analisis data dari angket 
yang telah disebarkan akan dideskripsikan 
untuk mengetahui pengaruh antara 
variable bebas (X) dengan variable terikat 
(Y). Pengolahan jawaban kuisieoner 
dengan wujud data kualitatif  kemudian 
ditranspormasikan atau diubah menjadi 
data kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012: 
137). 
Pada penelitian ini uji hipotesis yang 
digunakan adalah uji koefisien regresi se-
derhana (uji t) dan koefesien determanasi 
(R2), Uji koefisien regresi sederhana (uji 
t) Uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independen (X) ber-
pengaruh signifikan terhadap variabel de-
penden (Y). signifikan artinya pengaruh 
yang terjadi dapat berlaku untuk populasi 
dengan degeneralisasikan. Langkah-
langkah pengujiannya adalah sebagai 
berikut, Merumuskan Hipotesis Ha Ter-
dapat pengaruh disiplin belajar terhadap 
hasil belajar pada mata pelajaran sosiolo-
gi, Ho Tidak terdapat pengaruh disiplin 
belajar terhadap hasil belajar pada mata 
pelajaran sosiologi Menentukan tingakt 
signifikasi Pengujian menggunakan ting-





Menentukan t Hitung Berdasarkan output 
program SPSS 16 maka didapat nilai t hi-
tung sebesar 3,890. Menetukan t Tabel, 
Tabel distribusi t dicari pada tabel stastik 
pada signifikasi 0,05/2 dengan derajat 
kebebasan df=n-k atau 30-2= 28. Hasil 
yang diperoleh untuk t tabel sebesar 
2,048.  
Kriteria Pengujian Jika t hitung > t 
tabel, maka terdapat pengaruh signifikasi-
kan antara disiplin belajar terhadap hasil 
belajar siswa. Sehingga Ha diterima dan 
Ho ditolak. Jika t hitung < t tabel, maka 
tidak terdapat pengaruh signifikan antara 
disiplin belajar terhadap hasil belajar. Se-
hingga Ha ditolak dan Ho diterima. Kes-
impulan Karena nilai r hitung > t tabel 
(3,890 > 2,048) maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Jadi dapat disimpulakan bahwa 
“terdapat pengaruh disiplin belajar ter-
hadap hasil belajar pada mata pelajaran 
sosiologi siswa kelas XI SMA Santun Un-
tan Pontianak.”Koefesien Determinasi 
(R2) Penetuan pengaruh keseluruhan vari-
abel independen terhadap nilai variabel 
dependen ditunjukan oleh besarnya 
koefesien determinasi . angka yang di-
peroleh akan diubah ke bentuk per-
sen,yang artinya persentase sumbangan 
pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependen.Dari hasil perhitungan 
di atas, nilai-nilai tersebut dimasukan 
kedalam persaman regresi, yaitu sebagai 
berikut: 
Y = a + bX 
Y = 10.670 + 0,544X 
Yang berarti nilai konstatanta adalah 
10,670 yaitu jika disiplin belajar bernilai 0 
(nol), maka hasil belajar (Y) bernilai 
10,670. Nilai koefesien regresi variabel 
disiplin belajar (X) yaitu 0,544 yang be-
rarti setiap peningkatan disiplin belajar 
sebesar 1, maka hasil belajar akan 
meningkat sebesar 0,544. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui “Apakah Terdapat Pengaruh 
Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi ke-
las XI IPS SMA Santun Untan Pontia-
nak”. Untuk memberikan jawaban semen-
tara terhadap sub masalah yang dibangun 
hipotesis, dengan tujuan untuk membuk-
tikan kebenaran hipotesis, dikumpulkan 
data dengan menggunakan angket. Jumlah 
angket yang disusun adalah 30 item, di-
mana setiap item memiliki 4 opsi atau 
pilihan jawaban yang nanti salah satunya 
akan dipilih oleh siswa yang menjadi 
sampel penelitian. Pengolahan dan ana-
lisis data dari angket yang telah disebar-
kan akan dideskripsikan untuk menge-
tahui pengaruh antara variable bebas (X) 
dengan variable terikat (Y). Pengolahan 
jawaban kuisieoner dengan wujud data 
kualitatif  kemudian ditranspormasikan 
atau diubah menjadi data kuantitatif. data 
yang diperoleh, skor terendah adalah 73, 
sedangkan skor tertinggi adalah 101. 
Apabila data tersusun kedalam tabel dis-
tribusi frekuensi, maka akan terlihat sep-
erti pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 3 
 Frekuesi Disiplin Belajar 
Kelas XI IPS SMA Santun Untan 





























∑ 30 100% 
Sumber: Data Olahan 2016 
 
Tabel di 3 menunjukan bahwa 
frekuensi perolehan skor terbanyak pada 
rentang 91-98 yaitu sebesar 33,33%. 
Adapun jumlah total skor yang diperoleh 
pada variabel disiplin belajar adalah 





3.600, jika dihitung dengan menggunakan 
rumus persentase, maka hasil yang 
didapat sebesar 74,7%. Berdasarkan 
kategori persentase riduwan (2013) maka 
hasil tersebut menunjukan bahwa disiplin 
belajar siswa pada kelas XI IPS SMA 
Santun Untan berada pada kategori tinggi. 
Secara lebih detail gambaran tentang 
bentuk Prilaku disiplin belajar siswa 
perindikator  dilihat dari data yang 
diperoleh,skor terendah adalah 73, 
sedangkan skor tertinggi adalah 101.  
frekuensi perolehan skor terbanyak pada 
rentang 91-98 yaitu sebesar 33,33%. 
Adapun jumlah total skor yang diperoleh 
pada variabel disiplin belajar adalah 
sebesar 2.690 dengan skor ideal yaitu  
3.600, jika dihitung dengan menggunakan 
rumus persentase, maka hasil yang 
didapat sebesar 74,7%.  
Berdasarkan kategori persentase 
riduwan (2013) maka hasil tersebut 
menunjukan bahwa disiplin belajar siswa 
pada kelas XI IPS SMA Santun Untan 
berada pada kategori tinggi. Disiplin 
belajar siswa kelas XI IPS SMA Santun 
Untan Pontianak, Berdasarkan jawaban 
responden terhadap variabel X (disiplin 
belajar siswa) setelah dihitung 
menggunakan rumus persentase maka 
disiplin belajar siswa di kelas XI SMA 
Santun Untan Pontianak berada dalam 
kategori tinggi yaitu sebesar 74,7%. 
Disiplin belajar ini diukur melalui 3 
indikator yaitu: ketaatan dan kesadran 
siswa dalam memanfaatkan waktu belajar 
di kelas sebesar 72,3%, ketaatan dan 
kepatuhan siswa dalam memanfaatkan 
waktu belajar di kelas 76,8%, serta 
ketaatan dan kepatuhan siswa pada tata 
tertib yang diterapkan di sekolah 76,7%. 
 
Disiplin Belajar Terhadap Hasil Bela-
jar 
Berdasarkan analisis deskriptif 
terbukti untuk disiplin belajar siswa kelas 
XI SMA Santun Untan Pontianak 
tergolong tinggi yaitu sebesar 74,7% , 
hasil penelitian pada variabel disiplin 
belajar yang diklasifikasikan oleh Thomas 
Gordon (1996:6) ini dapat diukur melalui 
3 indikator yaitu: Ketaatan dan kesadaran 
siswa dalam memanfaakan waktu belajar 
di kelas Berdasarkan perhitungan 
menggunakan rumus persentase dengan 
14  item pertanyaan yang mewakili 
indikator ketaatan dan kesadaran siswa 
dalam memanfaatkan waktu belajar di 
kelas berada dalam kategori tinggi Yaitu 
sebesar 72,3% . Hal tersebut berarti siswa 
mampu 
Memanfaatkan waktu belajar di kelas 
dengan sebaik mungkin, dimana dimulai 
dari siswa yang tidak menunda belajar, 
terbiasa membuat pengelompokan jadwal 
kegiatan belajar, ada hasil akhir yang 
diharapkan setelah belajar, menggunakan 
fasilitas pendukung, dengan lingkungan 
baik dan diakhiri dengan mencoba 
mengerjakan soal-soal latihan. Kegiatan 
siswa memanfaatkan waktu belajar secara 
maksimal jika guru berhalangan hadir, 
dimana siswa terbiasa mengulang bahan 
pelajaran, membaca buku, membuat 
riangkasan materi, mengerjakan tugas. 
Membentuk kelompok belajar dan selalu 
mencoba memanfaatkan perpustakaan 
sebagai temapatnya berbagai informasi. 
Ketaatan dan kepatuhan siswa dalam 
menyelesaikan tugas dikelas Berdasarkan 
perhitungan menggunakan rumus 
persentase dengan 9 item pernyataan yang 
mewakili indikator ketaatan dan 
kepatuhan siswa dalam menyelesaikan 
tugas di kelas berada dalam kategori 
tinggi Yaitu 76,8%  hal tersebut berarti 
siswa mampu: Menyelesaikan tugas atau 
latihan dengan baik, dimana siswa yang 
melaksanakan dan menyelesaikan tugas 
pada waktunya dengan jujur, penuh 
semangat dan bertanggung jawab atas apa 
yang ia kerjakan. Mengikuti kegiatan 
belajar dengan baik, seperti mencatat yang 
dilakukan disaat pembelajaran 
berlangsung, memperhatikan penjelasan 
guru, dengan tidak lupa membawa buku 
dan peeralatan sekolah untuk mendukung 
proses belajar dengan baik dan tidak 





siswa melakukan Tanya jawab dengan 
guru. 
Ketaatan dan kepatuhan siswa pada 
tata tertib belajar yang diterapkan di 
sekolah Berdasarkan perhitunganm 
enggunakan rumus persentase dengan 7 
item pernyataan yang mewakili indikator 
ketaatan dan kepatuhan siswa pada tata 
tertib belajar yang diterapkan di sekolah 
berada dalam kategori tinggi yaitu 76,7% 
hal tersebut berati siswa mampu, Patuh 
terhadap tata tertib di sekolah, dimulai 
dari datang sebelum pelajaran dimulai, 
setidaknya 10 menit sebelum bel 
berbunyi, kesiapan dari siswa itu sendiri 
untuk menerima pembelajaran dari awal 
sampai akhir pembelajaran, setelah itu 
barulah siswa diperbolehkan untuk pulang 
sesuai aturan yang ditentukan pada tiap 
sekolah, Mematuhi perintah guru dengan 
baik, seperti menuruti semua perintah 
guru, menghargai guru dan juga mencoba 
mengikuti kegiatan belajar dengan baik 
pula. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa 
siswa kelas XI IPS SMA Santun Untan 
cenderung disiplin terhadap terhadap tata 
tertib sekolah dan mematuhi perintah guru 
dengan baik, karena dengan begitu berarti 
siswa menunjuKan nilai-nilai pribadi yang 
bertanggung jawab, ulet, rajin, tekun, dan 
pribadi yang baik sangat berguna untuk 
kehidupan di lingkungan sosial 
dimasarakat kedepannya, dikarenakan 
penanaman kepribadian dimana siswa 
mengerti akan peran, kelas sosial, status 
sosial serta nilai norma sosial yang  harus 
dimulai dan ditanamkan sejak di bangku 
sekolah barulah menjadi kebiasaan 
diterapkan di lingkungan keluarga dan 
masyrakat. 
Berdasarkan t hitung sebesar 3,890 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel teri-
kat (Y). jika dibandingkan dengant tabel 
pada taraf signifikasi 5% sebesar 2,048 
maka t hitung > t tabel (3,890 > 2,048) 
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 
Dengan perhitungan regresi linear seder-
hana diperoleh formula Y =10.670 + 
0,544X. yang berarti nilai konstanta 
10,670 yaitu jika disiplin belajar siswa 
(X) bernilai 0 (nol), maka hasil belajar 
siswa (Y) bernilai 10,670. Nilai koefesien 
regresi variabel disiplin belajar siswa (X) 
yaitu 0,544 yang berarti setiap pening-
katan disiplin belajar siswa sebesar 1, 
maka hasil belajar siswa akan meningkat 
sebesar 0,544. 
Dalam penelitian terdahulu yang dil-
akukan oleh Yopi Jualiandi (2013) ber-
judul pengaruh disiplin belajar terhadap 
hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi 
di kelas X SMAS Taman Mulia, tergam-
bar dari nilai t hitung lebih besar dari pada 
r tabel, dengan kata lain terjadi pening-
katan hasil belajar siswa salah satunya 
disebabkan adanya disiplin belajar dari 
diri siswa itu sendiri.Besarnya pengaruh 
antara disiplin belajar terhadap hasil bela-
jar siswa kelas XI SMA Santun Untan 
sebesar 40,6% seperti yang ditujukan oleh 
nilai koefesien determinassi sebesar 
0,406,berdasarkan ketentuan yang dit-
erapkan angka ini terletak antara 0,400-
0,599 dan termasuk dalam kategori Se-
dang.Sedangkan sisanya sebesar 59,4%  
diduga kuat dipengaruhi oleh variabel 
lain. sebagaimana menurut Slameto 
(2010:54), faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar digolongkan 
menjadi dua yaitu intern dan faktor exster 
n. Faktor intern adalah faktor yang ada 
dalam diri individu, sedangkan faktor ex-
stern adalah faktor yang ada diluar indi-
vidu.Diantaranya faktor intern, seperti 
kecerdasan gaya kognitif, sikap, dan ba-
kat, yang dalam hal ini penelitian tidak 
dilanjutkan. 
Berdasarkan hasil penjelasan 
penelitian terdapat pengaruh variabel (X) 
terhadap variabel terikat (Y).jika 
dibandingkan dengan t tabel pada taraf 
signifikasi 5% sebesar 2,048 maka t hi-
tung > t tabel (3,890 > 2,048) sehingga Ha 
diterima dan Ho ditolak. Besarnya 
pengaruh antara disiplin belajar terhadap 
hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA 
Santun Untan sebesar 40,6%, seperti yang 





nasi sebesar 0,406 ,berdasarkan kategori 
ketentuan yang ditetapkan angka terletak 
antara 0,400-0,599 termasuk kategori Se-
dang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan ana-
lisis data yang dilakukan oleh peneliti, 
maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
disiplin belajar terhadap hasil belajar ke-
las XI IPS SMA Santun Untan adalah 
sebesar 40,6%, dan masuk dalam kategori 
sedang,:Berdasarkan analisis deskriptif 
terbukti untuk disiplin belajar siswa kelas 
XI SMA Santun Untan Pontianak tergo-
long tinggi yaitu sebesar 74,7% . disiplin 
belajar ini diukur melalui 3 indi-
kator.Terdapat pengaruh variabel (X) ter-
hadap variabel terikat (Y).jika dibanding-
kan dengan t tabel pada taraf signifikasi 
5% sebesar 2,048 maka t hitung > t tabel 
(3,890 > 2,048) sehingga Ha diterima dan 
Ho ditolak. Besarnya pengaruh disiplin 
belajar terhadap hasil belajar siswa kelas 
XI IPS SMA Santun Untan sebesar 
40,6%, seperti yang ditunjukan oleh nilai 
koefesien determinasi sebesar 0,406 
,berdasarkan kategori ketentuan yang 
ditetapkan angka terletak antara 0,400-
0,599 Ha diterima dan Ho ditolak, terma-
suk kategori Sedang. 
 
Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat 
penulis berikan berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan antara lain :SMA 
Santun Untan Pontianak hendaknya fokus 
meningkatkan disiplin belajar siswa di 
luar maupun dalam kelas, karena disiplin 
belajar salah satu faktor penting dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa di 
sekolah.Siswa-siswi kelas XI IPS SMA 
Santun Untan Pontianak agar fokus mem-
persiapkan diri sebelum belajar di kelas 
agar lebih siap dalam mengikuti semua 
kegiatan pembelajaran di sekolah, untuk 
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